
Sebastian dan Andani: Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja... 

 

  

Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume II No. 2/2020 Hal: 461-468        461 

Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bank QNB Indonesia 
 

Jason Sebastian dan Kurniati W. Andani 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: sebastianjason91@gmail.com 

 

Abstract: The purpose of this study has two objectives, namely to find out whether there is 

a compensation effect on employee performance and the influence of the work environment 

on employee performance. Researchers took a sample of 75 respondents at PT Bank QNB 

INDONESIA branch of SCBD using questionnaires. This research method uses SmartPLS. 

Hypothesis testing conducted in this study is that there is a positive, significant and not 

significant effect on compensation and work environment on employee performance. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu mengetahui apakah terdapat 

pengaruh kompensai terhadap kinerja karyawan dan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan .Peneliti mengambil sampel sebanyak 75 responden pada PT Bank QNB 

INDONESIA cabang SCBD dengan menggunakan kuisioner. Metode penelitian ini 

menggunakan SmartPLS. Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh positif,  signifikan dan tidak sifgnifikan terhadap kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja. 

 

 

LATAR BELAKANG 
 

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan 

sangat penting karena tenaga kerja memiliki peran yang besar untuk menjalankan aktivitas 

perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan harus dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya agar dapat memberikan hasil yang 

maksimal..Kompensasi merupakan peranan yang sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja para karyawan dikarenakan salah satu alasan utama seseorang untuk bekerja di 

suatu perusahaan adalah untuk memenuhi keperluan hidupnya melalui imbalan atau 

kompensasi yang diterima atau didapatkan dari tempat mereka bekerja .Kompensasi juga 

dapat diartikan sebagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan sebagai tanda terima kasih atau pembalasan jasa atas kontribusi yang telah 

diberikan karyawan kepada perusahaan tersebut. 

Salah satu cara yang dapat meningkatkan kualitas perusahaan adalah dengan 

menghubungkan kompensasi dan kinerja dari karyawan tersebut dikarenakan bahwa di 
dalam suatu perusahaan, karyawan ditujukan untuk memajukan sebuah perusahaan 

tersebut.Salah satu indikatornya adalah dengan kinerja karyawan yang baik dan maksimal 

sehingga dapat mencapai target yang perusahaan inginkan 
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Menurut penelitian Rachmawati (2009) dikatakan bahwa suatu organisasi atau 

perusahaan mempunyai keinginan dan juga harapan untuk mengalami perubahan dan 

peningkatan kualitas kerja perusahaan , yang mengarah pada kemajuan dan perkembangan 

menuju yang lebih baik. Setiap perusahaan akan berusaha meningkatkan dan 

mengembangkan perusahaan dengan mengadakan berbagai kegiatan guna meningkatkan 

kinerja para karyawan. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 2 tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika  

Selain kompensasi,. Lingkungan kerja merupakan suatu alat utama dan juga tempat 

yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan jika lingkungan yang ada diperusahaan itu 

baik. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui pengikatan hubungan 

yang harmonis dengan atasan maupun bahawan, serta didukung oleh sarana dan prasarana 

yang memadai yang ada ditempat bekerja akan membawa dampak positif bagi karyawan, 

sehingga kinerja meningkat. Suatu perusahaan mempunyai tujuan untuk mendapatkan upah 

guna memenuhi kebutuhan hidupnya, begitu pula dengan adanya lingkungan kerja yang 

baik maka akan tercipta suasana kerja yang menyenangkan dilingkungan perusahaan.. 

Setiap perusahaan pasti akan menciptakan lingkungan kerja yang betujuan untuk membuat 

karyawan menjadi nyaman dan lebih giat bekerja di suatu perusahaan tersebut. 

Menurut Nitisemito (2002: 25) : lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar para pekerja dan dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang di 

bebankan. Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan baik fisik dan juga non fisik yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja mensertakan pelayanan yang diberikan 

oleh karyawan kerja di sekitar dan untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik, 

perusahaan juga harus memberikan pelayanan yang baik dari perusahaan yang dapat 

memberikan kepuasan kerja karyawan. Dengan kepuasan kerja yang dimiliki karyawan 

dari pelayanan yang baik dari perusahaan. Karyawan pun dapat memberikan hasil yang 

maksimal bagi perusahaan ` Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 

yang dimulai dari perencanaan strategis dari suatu organisasi. Kinerja dapat diartikan 

sebagai hasil yang dicapai seseorang baik kualitas maupun kuantitas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Selain itu kinerja seseorang dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja, dan motivasi karyawan 

 

KAJIAN TEORI 
 

Hasibuan (2002:132) menyatakan bahwa“kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang atau barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas balas jasa yang diberikan kepada perusahaan”. Menurut Dessler dalam 

Subekhi (2012:175) kompensasi karyawan adalah setiap bentuk pembayaran atau imbalan 

yang diberikan kepada karyawan dan timbil dari diperkerjannya karyawan itu. Menurut 

Pangabean dalam Subekhi (2012:176) kompensasi adalah setiap bentuk penghargaan yang 
diberikan karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada 

organisasi. 

Menurut Sedarmayanti (2001:21) mendefinisikan lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 
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metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. Menurut Render & Heizer (2001:239) lingkungan kerja merupakan lingkungan 

fisik tempat karyawan bekerja yang mempengaruhi kinerja, keamanan, dan mutu 

kehidupan kerja mereka. Menurut Nitisemito (1996:106) lingkungan kerja merupakan 

kondisi dari segala sesuatu yang terdapat di sekitar tempat bekerja karyawan yang mampu 

memberikan pengaruh bagi dirinya dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Menurut Simamora (2004:339), kinerja adalah “kadar pencapaian tugas-tugas yang 

membentuk pekerjaan karyawan dan merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi 

persyaratan sebuah pekerjaan Menurut Wibowo (2016:44), kinerja merupakan tanggung 

jawab setiap individu terhadap pekerjaan, membantu mendefinisikan harapan kinerja, 

mengusahakan kerangka kerja bagi supervisor dan pekerja yang saling berkomunikasi. 

 

Kaitan Antar Variabel-variabel  

 

Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan. Menurut Firmandari (2014) dari 

hasil pengujian kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.Kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan akan berdampaak pada kinerja karyawan, besar kecilnya 

kompensasi yaitu berupa gaji, upah, insentif atau kompensasi tidak langsung akan sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan Selanjutnya menurut Sadzwina dan Gilang (2015) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi 

dengan kinerja karyawan.Dikarenakan pemberian kompensasi yang tingga dapat 

meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut. Menurut Sopiah (2008) kinerja dipengaruhi 

juga oleh lingkungan kerja.. Situasi lingkungan yang kondusif, misalnya dukungan dari 

atasan, teman kerja, sarana dan prasarana yang memadai akan menciptakan kenyamanan 

tersendiri dan akan memacu kinerja yang baik. Menurut Wardani (2009) bahwa 

kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Kompensasi juga mengandung adanya 

hubungan yang sifatnya professional salah satu tujuan utamanya adalah mendapatkan 

imbalan agar dapat mencukupi kebutuhan, sementara disisi perusahaan mereka membayar 

karyawan agar para karyawan dapat menjalankan pekerjaan sesuai dengan keinginan dan 

harapan perusahaan agar dapat memajukan jalannya perusahaan  

 

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Menurut penelitian Emad Y. 

Masoud,PhD (2013) dan Tahreer Abu Hmeidan,MBA (2013) melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengeksplorasi dampak potensial dari lingkungan kerja pada kinerja 

karyawan garis depan. Menurut peneltian yang dikemukakan oleh Robbins (2002:36), 

bahwa para karyawan menaruh perhatian yang besar terhadap lingkungan kerja mereka, 

baik dari segi kenyamanan pribadi maupun kemudahan melakukan pekerjaan dengan baik 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Winardi (2007) lingkungan kerja merupakan suatu 

alat ukur yang akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai jika lingkungan kerja yang ada 

pada instansi itu baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vita dan Suwarto (2015) 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru dan 

karyawan pada Yayasan Tri Asih Jakarta dijelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
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(X1) 

Lingkungan kerja 

(X2) 
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Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

METODE PENELITIAN 
 

Pada metode penelitian ini, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain penelitian konklusif. Penelitian konklusif menurut Malhotra (2010: 104) 

disebutkan bahwa riset yang dirancang untuk memudahkan pembuat keputusan dalam 

menentukan, mengevaluasi, serta memilih rangkaian tindakan yang harus diambil pada 

situasi tertentu. Populasi adalah karyawan PT.Bank QNB INDONESIA cabang SCBD 

sebanyak 75 orang. 

Data dianalisis menggunakan PLS-SEM dimana data diolah dengan program 

software SmartPLS 3. Pertama, pengolahan dilakukan pada outer model untuk menguji 

validitas (konvergen dan diskriminan) dan reliabilitas. Uji validitas konvergen dilihat dari 

nilai outer loadings di antara 0,5-0,7 kemudian AVE > 0,5. Selanjutnya untuk uji validitas 

diskriminan, beracuan pada Fornell-Larcker Criterion dan Cross Loadings (Garson, 2016). 

Kemudian pada analisis reliabilitas, beracuan pada nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability > 0,7 (Ghozali dan Latan, 2015:75).  

Kedua, pengolahan dilakukan pada inner model untuk menguji hipotesis yang telah 

dihasilkan. Sebelum pengujian hipotesis, pertama dilakukan pengujian hubungan antar 

konstruk dengan melihat nilai R-square (R2) dengan kriteria (1 – 0,75) “bersifat kuat”, 

(0,74 – 0,5) “bersifat moderat”, dan (0,49 – 0,25) “bersifat lemah” (Ghozali dan Latan, 

2015:78), nilai Q-square (Q2) dengan kriteria Q2 > 0 “memiliki kemampuan prediksi” 

(Chin, 2010), dan nilai GoF (Goodness of Fit) dengan kriteria 0,1 “kelayakan model kecil”, 

0,25 “kelayakan model sedang”, dan 0,36 “kelayakan model besar” (Tenenhaus, 2005). 

Selanjutnya pengujian hipotesis, untuk melihat pengaruh yang terjadi lihat (positif/ negatif) 

dari coefficient yang dihasilkan, dan menggunakan t-statistics > 1,645 (hipotesis tidak 

ditolak) dan p-values < 0,05 (hipotesis signifikan) (Haryono, 2017:40). 

 

Hasil Uji Statistik 

 

Hasil Uji validitas. Pada hasil validitas konvergen, didapatkan semua angka > 0,5 pada 

nilai outer loadings untuk setiap pernyataannya, dan didapatkan semua angka > 0,5 pada 
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nilai Average Variance Extracted / AVE maka pernyataan yang digunakan sudah valid 

secara validitas konvergen. Selain itu, pada hasil validitas diskriminan, peneliti 

menggunakan nilai Cross Loadings dimana nilai korelasi antara pernyataan terhadap 

variabel nya sendiri harus lebih besar daripada pernyataan terhadap variabel lainnya 

berdasarkan hasil kalkulasi SmartPLS 3, didapatkan semua angka pada pernyataan 

terhadap variabel-nya sendiri lebih besar daripada terhadap variabel lainnya maka 

pernyataan sudah valid secara validitas diskriminan. 

 

Hasil Uji reliabilitas. Pada hasil reliabilitas, maka berdasarkan hasil yang dikalkulasi oleh 

program SmartPLS 3, didapatkan semua angka pada nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap 

pernyataannya adalah > 0,7  dan pada nilai Composite Reliability didapatkan semua angka 

untuk setiap pernyataannya adalah > 0,7. Maka pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah reliabel berdasarkan kedua nilai reliabilitas, yakni Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability. 

 

Hasil Uji R-Square (R2) dan F square. Hasil R-square adalah sebesar 0.782 yang berarti 

78,2% variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja Sedangkan sisanya sebesar 21,8% akan dijelaskan oleh variabel selain 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja. Hasil uji F square kompensasi memiliki pengaruh 

yang dikategorikan tidak berarti (0.0-3) terhadap kinerja karyawan, begitu juga dengan 

lingkungan kerja yang dikategorikan kuat (0.536) terhadap kinerja karyawan 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

 

 Original 

Sample(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kompensasi  

Kinerja 

Karyawan (Y) 

0,063 0,058 0,160 0,397 0,692 

Lingkungan 

Kerja  Kinerja 

Karyawan 

0,826 0,838 0,145 5,694 0,000 

   Sumber: Hasil Olah Data pada SmartPLS3 

 

DISKUSI 
 

Hasil pengujian variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan memiliki t-

statistics sebesar 0,063 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai t-table >1.96. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara kompensasi 

dengan kinerja karyawan dan hipotesis ketiga (H1) tidak didukung.  Hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan Suharyanto, Nugraha, dan Permana (2015) menyatakan bahwa 

kompensasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil pengujian variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai t-

statistics yang didapat sebesar 5,694 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t-table 
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>1.96. Dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelatihan dengan kinerja karyawan dan hipotesis kedua (H2) didukung.  Hasil penelitian 

ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawanti,Swasto dan Prasetya (2014) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

PENUTUP 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT.Bank QNB Indonesia cabang SCBD, Sudirman, 

Jakarta Selatan.  Kesimpulan yang diperoleh yaitusebagai berikut:  

1. Kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan.   

2. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti ingin memberikan saran untuk 

perusahaan bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan perusahaan sebagai berikut: 

1.  Saran untuk perusahaan 

Saran untuk perusahaan ini adalah perlunya ditingkatkan dari segi penambahan tunjangan 

karyawan seperti peningkatan dari gaji karyawan, bonus, dan insentif karyawan dan juga 

kesehatan karyawan demi kelangsungan perusahaan yang lebih baik dan pencapaian target 

yang maksimal 

2. Saran untuk Peneliti lain 

Saran untuk peneliti lain adalah, peneliti dapat menambahkan jenis variabel yang 

lain selain variabel kompensasi dan lingkungan kerja agar mendapatkan hasil yang 

beragam dan meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan yang diteliti 
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